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melibatkan pori-pori katalis sebagai tempat terjadinya reaksi. Bila zeolit
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ke dalam ruang bebas diantara kristal dan reaksi kimia juga terjadi di permukaan




saluran tersebut. Hal ini merupakan

ah satu faktor yang menyebabkan zeolit

banyak digunakan sebggaii#anan pengemban.

: k00 d| a ai_katali
yang mepalt beI &

#Seperti t®™Ni, Pd, dan Mo telah banyak

i ﬁgm Bgam yang
efifban h zeolitdengan hasil yang baik (Trisunaryamfi . Big

nakan sebagal fasa aktf ial

galah logam-logam

ansisi yang biasanya

mi bumi menjﬁdl fraksi bensm

eﬂgr
-1
jenﬁ alis N|/Ze0!|t \4‘ dan H/Zeq

hydP8EPacking optlmd -pa\da_pﬂngg_E
.F'.-r —— e T

has ariasi dar|32 -55%r e i .-_'- - b L

ﬁytlc Hyd;-acracklng. merupakan p.roses pereriﬁkahan beriaden

n mlnyak nabatl dng_an _slaJumiah gals_hldrogerT'Bada keadaan suhug@an

kfﬁ:, sehingga dlhasl'ﬁ(an. _pmﬂuk bahan bakar ﬁrsetara aksi

a alkana cair rantai lurus dari C-15 sampai C-18

cking ini

i kelebihan yaitu d [
kearah "id t m ﬁta alkana g dihasilkan
3 inggi (Ch

Bl setana yang hedaet al. . 2007).*Konversi fraksi

pembuatan biodiesel (Darnoko dan Cheriyan, 2000).

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Trisunaryanti dkk., (2012) dengan
variasi temperatur reaksi pada 350°C, 400°C dan 450°C dalam mengkonversi

limbah ban bekas menjadi fraksi bahan bakar bensin dan diesel menggunakan
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Nibaru, katalis regenerasi, dan tanpa regenerasi tidak mengalami perubahan

menunjukkan bahwa

hydrocracking optimal dengan menggunakan katalis Ni/zeolit-Y pada suhu 450°C
dan rasio umpan Kkatalis 1:4 dengan selektifitas fraksi bensin sebesar 78,49%.
Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan zeolit-Y (ZY) dan logamNi yang
terembankan dalam Zeolit Y (Ni/ZY) serta membandingkan hasil hydrocracking
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1. Bagaimana pengaruh luas permukaan, volume pori dan rerata jari pori
katalis pada ZY dan Ni/ZY?



2. Bagaimana aktivitas katalis iZY dan Ni/zY menggunakan reaksi

konversi dan selektiv

hydrocracking_gé gpya terhadap fraksi bahan

FﬁriassMJEi Gd alyt
si¥ahan bakar cair yang dihasilka ﬁ
n

a pengaruh metode regenerasi katalis Z

reaksi catalytic hydroCracking?

me pori dan rer

?hi po

l1/ZY terhadap

adap fra@ akar cair yang dj 'Ilﬂ
Betahui pengar. t(# Ma alls ZY da

Adapun mamgelitian ini

G =.p g AN ALTEL,
TVERSTIY
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sebagai sumber bahan bakar alternatif baru dan terbarukan.



